BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan  meningkatnya permintazan  akan  jaringan, dengan
ketersedinan tingg memerlukan penanganan yang tepat terhadap kegagalan
jaringan. Berbagai organisasi dan_pémusshaiin, membutuhkan jaringan untuk
melindungi jalannya brsni¢ dani krusakan sistem. kehilangan kerusakan data. dan
kesalahan pemrosesin datafl]. Oleh karena itu. penyedia lavanan teknologi
merancang dan mengembangkan solusi unwkmughlkungmw jarngan
buﬁummn I:mggl.jn:hp'dapm diatur dan d]ﬂhﬂﬂnmﬂnggmukaﬂ sumber

: __dla:mi.n}man

Untuk menjaga tingkat kualitas layanan jaringan dan meminimalkan
kmm pﬂh suatu jaringan. maka periu diterapkan sebuah svstem ;&mu: of
l:ﬁil.mﬁnﬂ-lhll Juga dikenal dengan FHRP (fiest hop redundaney pmmml} First
o redundency protocol digunakan untuk situasi dmmmm.ﬁp router atau lebih,
dan j:lun router saseway yang terhubung ke ]nmmw salah satu sowter dovwn,
maka router lainnya akan menyediakan redundansi dmhymh:m n. FHRP
merupakan protokol jarngan m—@mkm untuk melindungi gateway dofanlt
dengan mengizinkan dus atau lebih router untuk menyediakan foad halancing dan
redundansi jika terjadi kegagalon di router aktif atou router utama. FHRP memiliki
metode profocel utama MHHM_FMMJF (HSRP), dan Gatewar

Load Balancing Pml'm'alw

HSRF iHor Stamdby Router Protocol) zdalah sebuah protokol standar

CISCO yang menetapkan sebuah router yang secara otomatis mengambil alih jika
router vang lainnyn gagal, jaringan skan berhenti bekerja. HSRP merupakan
metode standar untuk memberikan ketersedian jaringan vang tinggi dengan
menyediakan first-hop redundancy untuk ip host pada LAN IEEE 302 dikonfigurasi
dengan defindt gateway [P address. HSRP memungkinkan dun rewter imterfiace



I3

untuk bekerja sama untuk memberikan hasil evaluasi kinerja aplikasi real time pada
RIP. OSPF dan EIGRF untuk Rappirg links menggunakan OPNET modeler satu
virtual router atau defanlt gateway untuk host di LAN. Dengan kata fainnya Ketika
salah satu router vang terkonfigurasi dalam HSRP down, maka find pada jaringan
tersebut tetap berjalan, dikarenakan ip geteway yang dikenal fose adalah ip nva

virtual router[4],

GLBP (Gatewap Load Balancimg Protocel)adnlah saloh satu konsep Cisco
Proprietary prnmmwmww digunakan untuk
redundancy ‘sedangkan, GLBP digunakan untuk load Balancing (konscp yang
digunakan untuk menyeimbangkan beban). GLBP pada router ini memiliki router
dctive dan router standbybackip. pada GLBP ini router yang aks s akan menjadi
AVG [m.ﬁ‘ae virtual goteway) atan sebagai gmwm mtmp paket dari
n’ﬁw dm_ hertugns membagi jumlah eliens, - sedongkan router yang menjadi
st chp skon menjadi AVFE (active virtual forwander) m sebigai
pen@hr m untuk ofient tersebut{3]. Protokol tersebut ﬁ'ﬂm. untuk

ey odiakan redundansi carcvan dan meminimalkan gangeuan pods aringan

Dalant suatu jaringan ferdaput beberapa knﬂpﬂhh yang (penting dan
lﬂmknn untiuk menentukan saluran komunikasi yang dapat menuruskan pesan
dari safu sede ke node lninnya sehingea sampai pada sede fujusin dalam suatu
_]anrmyﬁiu pﬁlw peitinty. Protocol peuting yang digunakan dalam

1 ini adalah routing BGP {Exterior Gatewnay Protocal). dan routing OSPF
{ Open .mnrﬁ&r Path First). BGP (Exterior Gateway Protocol) adalah salah satu

routing protokel yang menangani jaringan antam AS {Auronomons System). BGP
memiliki kemampuan yang sangat dndal dengan mefakukan pengumpulan rute,

pertukaran rute, dan menentukan jalur terbaik untuk mencapai tujuan. Selain itu,
OSPF (Open Shortese Path First) adalah salah satu rowting provocal 1GP yang
paling sering digunakan oleh administrator jaringan pada AS. O5PF merupakan
sebuah protokol routing otomatis { Dyvramic Routing ) yang menjaga. mengatur, dan
mendistribusikan  informasi routing antara network vang mengikuti setiap



perubahan jaringan secara dinamis. Penggunaan BGP dan OSPF harus tepat agar
jaringan yang dikelola menjadi optimal[3].

Dalam memenuhl  kebutuhan pada perangkst jarngan  komputer
dikembangkan dan digunakan sebuah alamat IP dengan versi terbaru yaitu
IPv6. TPvh dikembangkan untuk mengatasi masalah kehabisan alamat [P yang
dihadapi IPv4. [Pv6 menyediakan ruang alamat yang memiliki Panjang 128 bit
dapat menjadikan solusi perbaikan signifikan dalam manajemen alamat. keamanan,
dan fitur lainnya. 43 Dalem jarisgian Kompoter Oualite §F Service (QoS) merupakan
konsep yang penting untuk memastikan bahwa jaringan yang memiliki kendala
baudwm yang ﬁﬂm atau lemah dapat herﬂmgn l:leny:n ‘haik, dengan
memperhatikan QoS jt’mgn dapat dialokasikan dengan sumber daya yang
etsien]s].

Dengan demikian penelitian ini bhertujuan untuk wmm

hﬁx@iﬂ .Pcrfnrlm FHRP dengan routing protokol BGP dan OSPF
menggunakan 1Pv6. Perbandingan ini akon dilakukan berdasarkan hhempa
mmﬁmw Service ((JOS], yautu dowmtinee, throughput, defay, ﬂﬂﬁ' sy,
dan Round Frip Time (RTT).

II - Rumusan Masalah

Wﬂhﬂbﬂlﬂmﬁﬁ‘nm yang sudah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan performa FHRP
dengan routing protokol BGP din OSPF menggunakan [Pv6?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian mi adalah;

l. Penelitian ini akan membahas protokol FHRP, vaitu HSRP. dan GLBP.

2. Analisis dilakukan pada protokel routing OSPF dengan BGP
menggunakan [Pvb.

3. Penclitizn ini melakukan analisis pada parameter Quality of Service
(Qo8), yaitu dewntime, thronghput, delay, packet loss, dan Round Trip
Time (RTT)



4, Penrelitian ini dilakukan pada topologi jaringan yang tidak terlalu rumit
dan besar, dapat di simulasikan dalom GNS3, dengan jumlah perangkat
yang terbatas.

1.4 Tujuan Fenelltian
Adapun tujusn penelitian dan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana
perbandingan  performa FHRP dengon routing protokel BGP dsn OSPF
menggunakan [Pvi?
1.5 Manfaast Penelitinn
Manfaat penelitian yang ingin di dapat dari penelition ini adalah
memberikan wowasan mengenai kelehihan dan kekumngon masing-masing pada
protokel FHRP (HSRP, dan GLBP) dalam konteks romting protocol, dapat
rmlmﬂ:u praktisi jaringan dalam memilih sebush protokel yang paling sesuai
dengan kebutuhan jaringan.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalom memahnm skripsi ini, maka penulisan mater;
Hﬂjgsun_w-ﬁcmatika sebagai berikut;
BABI: PENDAHULUAN
Bab mi menjelaskan mengenai latar belaknng mosalash. rumusan
masalah, batmsan masalah; twjuan penelitian, manfaat penelitian dan
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka. dasar-dasar teor yang digunakan
dan di jadikan dasar penelitian dalam skripsi ini.
BAB 11l : METODE PENELITIAN

Metode penclitian berisi tenlang alur penelitian, analisis masalah, tzhap

rancangan, serta alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN



BABV: PENUTUP

Babm&nhem:hesﬁmhndmmmymg:hpnpmﬁﬁmm
‘selama proses penelitian yang |
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